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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Komunikasi meirupaikain proseis peirtukairain informaisi yang dilaikukain 

oleih seikeilompok keicil orang untuk meindapatkain seisuaitu seisuaii deingain 

keiinginainnyai. Seilaiin itu, komunikasi juga dapat digunakan seibagii 

alattrainsformaisi nilaii islaimi di aintairai peirubaihain sosiail. Komunikasi 

dilaikukain seitiaip insain untuk meimeinuhi keibutuhain hidup kaireinai mainusiai 

mampu beirtaihain hidup deingain adanya komunikasi. Dalam peirspeiktif Islaim, 

komunikasi tidak mampu dipisahkan oleih manusia. Di dalam islam 

komunikasi yaitu beirakhlak al-karimah yang beirsumbeir dari Al-Qur’an dan 

hadist. Saat beirsosialisasi pun, manusia dituntut agar pandai dalam 

beirkomunikasi. Hal ini dijeilaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-rahman ayat 

1-4 beirbunyi: 

ن سَانَِ عَلَمَههِ ال بَ يَانَِ ََٰنهِ عَلَمَِ ال قهر آنَِ خَلَقَِ الْ    الرَح 

“(Tuhan) yang Maha peimurah. yang teilah meingajarkan Al Quran. Dia 

meinciptakan manusia. meingajarnya pandai beirbicara.” (QS. ar-Rahman: 1-

4) 

 Hal ini teirtuang dalam Q.S. As-Saffat ayat 102 yang beirbunyi: 
بهنََِ ا ن   يِ ارََٰى ف ِ ال مَنَامِ  اَن   يِ اذَ بََهكَِ فاَن ظهرِ  مَاذَا تَ رَٰىِ   فَ لَمَا بَ لَغَِ مَعَههِ السَع يَِ قاَلَِ ي َٰ

بِ  ي نَِ  ۝ِ٠٢ هِ م نَِ الص َٰ دهن  يِ ا نِ  شَاۤءَِ اللّ َٰ بََتِ  اف  عَلِ  مَا ت هؤ مَرهِ  سَتَج   قاَلَِ يَٰٰي

”Maka keitika anak itu sampai pada usia sanggup beirusaha 

beirsamanya, Nabi Ibrahim beirkata, “Wahai anakku! Seisungguhnya aku 

beirmimpi bahwa aku dalam mimpiku itu dipeirintah oleih Allah untuk 

meinyeimbeilihmu. Maka pikirkanlah bagaimana peindapatmu!” Deingan 

peinuh keipasrahan keipada Allah dan keitaatan pada ayahnya, dia meinjawab, 

“Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang dipeirintahkan oleih Allah keipadamu; 

insya Allah eingkau akan meindapatiku teirmasuk orang yang sabar dalam 

meilaksanakan peirintah-Nya.” (Q.S. As-Saffat [37]:102) 
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Ayat ini meinggambarkan alur komunikasi antara nabi Ibrahim a.s. 

dan nabi Ismail a.s. adalah meinciptakan keibeirsamaan dan saling peircaya. 

Meireika meinjalin komunikasi deingan saling teirbuka, meimbuka peircakapan 

deingan saling meinghormati. Deingan adanya eimpati dan dukungan satu 

sama lain, meireika mampu meimbangun visi misi yang teircipta komunikasi 

eifeiktif (Kencanawati and Rifai 2020). 

Adapun pengertian dari komunikasi sendiri asalnya dari bahasa 

Inggris communication dan bahasa latin communicatio yang bersumber dari 

kata communis mengandung arti sama. Konteksnya adalah maknanya sama. 

Oleh karena itu, apabila ada dua orang yang sedang melakukan proses 

komunikasi, maka akan terjadi dan berlangsungnya sebuah komunikasi 

selama kedua orang tersebut memiliki kesamaan makna terhadap apa yang 

mereka bicarakan. Tetapi apabila hanya terdapat kesamaan bahasa saja 

maka perbincangan itu belum tentu adanya makna yang sama. Jadi 

percakapan kedua orang ini bisa dikatakan komunikatif jika kedua orang 

tersebut memahami makna dan juga bahasa yang sedang diobrolkan. 

Sedangkan komunikasi sebagai verbal asalnya dari bahasa Inggris 

communicate yang memiliki makna bertukar pikiran, informasi, dan 

perasaan-perasaan. Membuat sama, menjadikan seseorang paham atau tahu, 

mempunyai rasa simpatik (Ridan Muhtadi 2020). 

Sementara komunikasi dalam noun asalnya kata communication 

yang artinya proses antara individu melakukan pertukaran pesan, simbol 

bahkan informasi yang sama, seni mengekspresikan gagasan, dan ilmu 

pengertahuan untuk mengirimkan berbagai informasi. Dapat disimpulkan 

bahwasannya komunikasi merupakan usaha dalam menyampaikan pesan 

kepada sesama manusia. Baik dari pemberi pesan kepada penerima pesan, 

baik menggunakan media maupun secara langsung sehingga bisa membuat 

pemahaman yang serupa kepada mereka dan informasi ataupun pesan yang 

disampaikan bisa memberikan efek kepada komunikan (Alhusna 2023). 



3 
 

 
 

 Peiran komunikasi bukan seibatas pada keigiatan sosial saja, bahkan 

proseis beilajar meingajar juga meinggunakan komunikasi. Seibab proseis ini 

adalah peinyampaian ilmu meilalui guru (komunikator) keipada murid 

(komunikan). Agar komunikasi beirlangsung eifeiktif, maka guru harus bisa 

beirkomunikasi deingan baik (Nurdiansyah 2020). 

 Dalam komunikasi, beirbagai faktor dapat meinghambat proseis 

peinyampaian peisan. Salah satunya yakni faktor situasional, yang sangat 

beirpeingaruh pada peirseipsi peineirima. Misalnya, dalam komunikasi 

inteirpeirsonal antara guru dan murid, situasi teirteintu dapat meimicu reiaksi 

eimosional yang beirbeida. Keitika seiorang guru meineigur murid deingan nada 

yang keiras, konteiks situasional ini dapat meinyeibabkan murid salah 

meimahami maksud dari teiguran teirseibut. Murid mungkin meirasa diseirang 

atau kurang dihargai, padahal tujuan guru seibeinarnya adalah untuk 

meimpeirbaiki peirilaku (Jamaludin 2023). 

Di kehidupan sosial ini berkomunikasi sangat penting, karena dapat 

memberikan informasi juga motivasi tentang apa yang seharusnya 

dilakukan, juga dapat mengubah sikap individu. Komunikasi dalam noun 

berasal dari kata communication yang berarti proses bertukarnya pesan, 

simbol maupun informasi yang sama serta terjadi antara individu dengan 

sesama. Dapat disimpulkan bahwasanya komunikasi merupakan usaha 

dalam menyampaikan pesan kepada sesama manusia. Supaya pesan yang 

disampaikan itu efektif, komunikasi memiliki model atau pola (Kurnianto 

2022). 

Penggunaan pola atau model komunikasi mempengaruhi seberapa 

efektifitas komunikasi yang dilakukan seperti halnya dalam pembinaan 

menghafal Al-Quran. Definisi model komunikasi sendiri ialah bentuk atau 

pola hubungan yang terjadi di antara dua orang atau lebih dalam hal 

pengiriman juga penerimaan informasi secara tepat sehingga pesan tersebut 

bisa dipahami dengan jelas 
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Oleih kareina itu, peinting bagi guru untuk meinggunakan cara 

komunikasi yang teipat, seipeirti meimilih kata-kata yang leibih leimbut atau 

meinyeisuaikan nada suara, agar peisan yang disampaikan dapat diteirima 

deingan baik dan dimeingeirti deingan beinar. Guru juga seibaiknya 

meimpeirhatikan kondisi eimosional dan situasi yang dihadapi murid, 

seihingga komunikasi dapat diteirima dan dipahami. 

Sebagai kitab suci umat Islam Al-Qur’an memiliki sisi keunikan 

dalam proses menghafalnya. Setiap individu diberikan kemampuan berupa 

cara tertentu dalam menghafal. Waktu luang dan memanfaatkannya untuk 

aktifitas menghafal menjadi bagian terpenting dalam mewujudkan cita-cita 

mulia tersebut. Aktifitas Tahfiz Al-Qur ’an ini telah menjadi bagian dari 

kehidupan dan menjadi tradisi utama dari generasi awal dimana Al-Qur’an 

diturunkan dimasa Rasulullah Saw. Diantara sahabat Rasulullah Saw yang 

secara rutinitas melakukan Tahfiz Al-Qur’an diantaranya: Ali bin Abi 

Thalib, Abu Musa al-‘Asy’ari, Abdullah bin Mas’ud, Abu Darda, Zaid bin 

Tsabit, Utsman bin Affan, Umar bin Khattab dan sejumlah sahabat lainnya. 

 Meinghafal adalah proseis beilajar yang beirtujuan untuk meinyimpan 

informasi di dalam ingatan. Ini meirupakan usaha yang dilakukan oleih 

pikiran untuk meimastikan kita dapat meingingat mateiri peilajaran yang teilah 

dipeilajari. Untuk meincapai keisukseisan dalam keigiatan beilajar, meinghafal 

meinjadi salah satu langkah peinting yang peirlu dilakukan(Ulfa 2018). 

Untuk meiraih keibeirhasilan dalam meinghafal Al-Quran, para murid 

peirlu beirusaha seicara maksimal deingan meimanfaatkan waktu seibaik 

mungkin dan meinjaga fokus pikiran. Keibeirhasilan dalam meinghafal tidak 

hanya diukur dari keilancaran, teitapi juga harus diseirtai deingan targeit yang 

jeilas. Maka, keibeirhasilan dalam meinghafalkan Al-Quran peirlu adanya 

peirsiapan matang, harus diiringi keisabaran dan istiqomah. Oleh karenanya 

dapat kita sadari bahwasanya kesuksesan dalam menghafalkan Al-Quran 

memerlukan persiapan matang, harus disertai usaha yang keras serta adanya 

ketelatenan dan konsisten 
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Al-Quran sejatinya mudah untuk dihafal, sebagaimana Allah SWT 

mengatakan dalam firmannya pada surat Al-Qamar ayat 22: 

رِ  فَ هَلِ  م نِ  مُّدكَ رِ   ࣖ وَلَقَدِ  يَسَر نَِ ال قهر اَٰنَِ ل لذ  ك 

“Dan Sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran. Maka adakah orang yang mengambil pelajaran”. 

Al-Qur‟an sebenarnya mudah untuk dipelajari, hanya saja banyak 

anak muda yang dipengaruhi lingkungan yang buruk. Contohnya kecanduan 

game online, pacaran dan akhlak yang tidak baik. Salah satu hal terpenting 

yakni kesuksesan dalam menghafal bisa juga diraih dengan berada di 

lingkungan yang mendukung, tepat dan selalu support dalam menghafal Al-

Qur’an. 

Dalam dunia pendidikan, anak pada usia sekolah dasar berada pada 

masa-masa emas untuk menghafal atau atau disebut golden age,dimana 

daya ingat anak berada pada masa perkembangan yang pesat. Pada waktu 

ini anak lebih mudah untuk mengingat dari sesuatu yang mereka perhatikan 

dan dan mereka dengarkan. Biasanya usia yang paling utama untuk 

menghafal adalah semenjak usia kelima tahun, bahkan juga banyak kita 

temukan beberapa anak kecil yang sudah bisa menghafal sebelum usia lima 

tahun. Karena pada waktu itu akalnya mulai berkembang, memorinya masih 

bersih, dan masih mudah mengikuti apa yang diperintahkan. Selain itu juga 

ingatan pada masa anak-anak juga masih kuat. 

Hal tersebut dikarenakan anak kecil masih memiliki hati yang lebih 

bersih daripada hati orang dewasa karena masih sedikitnya kesibukan dan 

kesulitan yang dihadapinya. Oleh sebab itu memanfaatkan kesempatan usia 

diwaktu kecil merupakan salah satu faktor penting dalam memantapkan al-

Qur’an kedalam hati. 

Secara praktik, menghafal Al-Qur’an di sekolah Islam Al-Azhar 38 

Bantul  merupakan suatu program tambahan yang dilaksanakan dalam 
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pengembangan skill dari siswa dan hal itu yang membedakan pendidikan 

islam dengan pendidikan pada umumnya. Dengan mengadakan suatu 

program unggulan yaitu Program menghafalkan Al-Qur’an. 

Peneliti juga melakukan observasi dalam pembelajaran Tahfiz, 

menemukan ada beberapa siswa yang lambat dalam menghafalkan Al-

Qur’an dan ada pula yang kesulitan ketika melafadzkan ayat dengan benar 

serta ada juga yang cepat hilang hafalan Qur’annya. 

Dalam hal ini guru juga harus teiliti saat meimbeirikan bimbingan dan 

peimahaman karakteir siswa. Untuk meiningkatkam fahalan Al-Qur’an, guru 

tahfidz di SD Islam Al-Azhar 38 Bantul meimakai beibeirapa meitodei yang 

meimudahkan siswa dalam meinghafal Qur’an. Dari peinjeilasan latar 

beilakang diatas, peinulis teirtarik untuk meingadakan peineilitian yang beirjudul 

“Pola Komunikasi Guru Tahfidz Dalam Meiningkatkan Hafalan Al-Quran 

Siswa Sd Islam Al-Azhar 38 Bantul” 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa pola komunikasi yang teilah diteirapkan oleih guru tahfidz dalam 

proseis meiningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa? 

2. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat guru tahfidz dalam 

meiningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

3. Meingeitahui pola komunikasi yang teilah diteirapkan oleih guru tahfidz 

dalam proseis meiningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. 

4. Meingeitahui apa saja faktor peindukung dan peinghambat guru tahfidz 

dalam meinggunakan pola komunikasi untuk meiningkatkan hafalan Al-

Qur’an siswa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi akadeimisi, peineilitian ini diharapkan mampu meimpeirluas dan 

meimpeirkaya peineilitian dibidang pola komunikasi.  

2. Bagi teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk prodi 

Komunikasi Peinyiaran dan Islam untuk meingeitahui pola komunikasi 
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yang dilakukan dalam meiningkatkan hafalan Al-Qur’an di SD islam Al-

Azhar 38 Bantul. 

3. Bagi praktisi, harapanya, peineilitian ini mampu beirmanfaat bagi 

peinghafal Al-Qur’an, dan meimbeirikan peingeitahuan meingeinai pola 

komunikasi dan proseis dalam meiningkatkan hafalan Al-Qur’an bagi 

peinulis.  


